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MOTTO  

 

 

“Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari jalannya menemukanmu”. 

(Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

 

Muyasaroh, Anisatun. 2023. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus Anak Usia Dini di RA Al Muawanah Desa Kendalrejo Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi PIAUD Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Dr. Hj. Sopiah, M. Ag. 

 

Kata kunci: Upaya Guru, Motorik Halus, Anak Usia Dini.  

 

 Motorik halus merupakan bagian dari ranah perkembangan fisik dan 

motorik yang merupakan salah satu aspek yang harus dikembangkan pada anak 

usia dini. Pada usia dini pertumbuhan dan perkembangan anak harus menjadi 

perhatian orang tua khususnya dan masyarakat umumnya. Masa usia dini disebut 

masa golden age karena pada usia dini anak menyerap lebih cepat apa yang 

dipelajarinya dari lingkungan di sekitarnya. Berdasarkan observasi awal RA Al 

Muawanah Kendalrejo Petarukan Pemalang, terdapat metode dan strategi guru 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini.Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini Di RA AL Muawanah 

Desa Kendalrejo Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: (1) Bagaimanakah upaya guru dalam meningkatkan  kemampuan 

motorik halus anak usia dini di RA Al Muawanah Kendalrejo Petarukan 

Pemalang? (2) Apa faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini di RA Al Muawanah 

Kendalrejo Petarukan Pemalang?. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), 

sedangkan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah: metode observasi, 

metode wawancara, metode dokumentasi dan metode analisis data. Dalam 

menganalisis data penelitian menggunakan tiga tahapan yaitu (a) reduksi data 

(data reduction), (b) paparan data (data display), (c) penarikan kesimpulan dan 

verifikasi (conclution drawing/verifying). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia dini di RA Al Muawanah Kendalrejo 

Petarukan Pemalang sudah sangat baik dan memiliki perkembangan signifikan 

dengan menggunakan metode yang efektif dan variatif, memberikan pujian agar 

anak merasa dihargai, memberikan hadiah berupa jajanan, atau uang kepada 

peserta didik atas keberhasilan, dan memberikan tepuk tangan agar anak menjadi 

antusias. Namun memang segala upaya yang dilakukan mengalami beberapa 

hambatan diantaranya yaitu ada peserta didik yang tidak fokus dan guru 

mengeluarkan biaya sendiri untuk memberi hadiah. Adapun faktor pendukung 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini di RA Al 

Muawanah Kendalrejo Petarukan Pemalang adalah fasilitas sekolah yang 

memadai, kerjasama yang baik, dan guru yang kompeten. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan anak usia dini mencakup berbagai aspek. Di dalam 

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 146 tahun 2014 

tentang kurikulum 2013 Pendidikan Anak usia dini pada pasal 5 

dinyatakan bahwa aspek-aspek pengembangan dalam kurikulum PAUD 

mencakup: nilai agama, nilai moral, kognitif, bahasa, sosial-emosional, 

seni dan fisik motorik.1 

Motorik halus merupakan bagian dari ranah perkembangan fisik 

dan motorik yang merupakan salah satu aspek yang harus dikembangkan 

pada anak usia dini. Pada usia dini pertumbuhan dan perkembangan anak 

harus menjadi perhatian orang tua khususnya dan masyarakat umumnya. 

Masa usia dini disebut masa golden age karena pada usia dini anak 

menyerap lebih cepat apa yang dipelajarinya dari lingkungan di sekitarnya. 

Oleh karena itu perlu optimalisasi terhadap aspek-aspek perkembangan 

anak usia dini. 

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang tidak ternilai 

harganya, sehingga untuk mendapatkan generasi penerus yang berkualitas 

tinggi maka fisik dan mentalnya harus dipersiapkan sejak dini dengan 

berbagai bentuk stimulasi.Stimulasi terhadap anak perlu dilakukan sedini 

 
1Masganti, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Medan: Perdana publishing 2015), 

hlm. 5 
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mungkin baik berupa pengetahuan, fisik dan yang tidak kalah pentingnya 

adalah pembinaan mental sosial. Karena anak tidak akan pernah lepas dari 

kehidupan sebagai makhluk sosial yang selalu butuh berhubungan dengan 

orang lain. Pelaksanaan stimulasi bisa dilakukan diberbagai lembaga 

pendidikan anak usia dini yang meliputi Taman Penitipan Anak (TPA), 

Kelompok Bermain (KB), dan Taman Kanak-kanak (TK). Pembentukan 

mental anak membutuhkan nilai-nilai karakter yang bisa dijadikan dasar 

berperilaku di dalam masyarakat khusunya TK, karena pada usia ini anak 

sudah akan mulai mengakhiri masa pra operasional yang ditunjukkan 

bahwa anak sudah bisa menerima kondisi akademik yang lebih komplek. 

Sehingga pada usia TK anak membutuhkan penanaman nilai karakter yang 

tepat agar anak bisa menginternalisasi nilai karakter dengan baik.2 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pengembangan manusia utuh dimulai sejak anak dalam kandungan dan 

memasuki masa keemasan atau golden age pada usia 0-6 tahun.3 Untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut agar anak bisa mempersiapkan diri 

memasuki jenjang selanjutnya, maka Pendidikan Anak Usia Dini 

 
2Tirtayani, Perkembangan SosialEmosional pada Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2014), hlm. 3 
3Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana 

Preada Group, 2013), hlm. 279 
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merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik 

beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan 

fisik (motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, 

kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio-emosional (sikap, perilaku 

dan agama), bahasa, dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-

tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 

RA Al Muawanah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 

terletak di desa Kendalrejo RT 04 RW 01 Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang memiliki siswa 67 anak yang terdiri dari kelompok 

A (7 anak) dan kelompok B (60 anak). RA Al Muawanah merupakan 

lembaga yang menerapkan pembelajaran kelompok yang memiliki 

dampak yang baik bagi perkembangan anak. 

Berdasarkan observasi awal di RA Al Muawanah desa Kendalrejo  

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang, perkembangan keterampilan 

motorik halus anak masih belum maksimal. Hal ini dapat dilihat ketika ada 

anak yang belum bisa menggunting dengan benar, memegang pensil 

belum sempurna, kesulitan ketika mengikat tali sepatu dan mengancing 

baju.4 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti 

tentang perkembangan ketrampilan motorik halus pada anak usia dini di 

RA Al Muawanah Desa Kendalrejo Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. Maka penulis mengambil judul “Upaya Guru Dalam 

 
4 Wawancara Ibu Dwi Astutik kepala RA Al Muawanah Kendalrejo, Senin/16/01/2023 
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Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak di RA Al Muawanah 

Desa Kendalrejo Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang diatas maka rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian adalah: 

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan ketrampilan motorik 

halus anak di RA Al Muawanah Desa KendalrejoKecamatan 

PetarukanKabupaten Pemalang? 

2. Apa sajakah faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan ketrampilan motorik halus anak di RA Al Muawanah 

Desa KendalrejoKecamatan PetarukanKabupaten Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan upayaguru dalam peningkatan ketrampilan 

motorik halus pada anak usia dini di RA Al Muawanah Desa 

Kendalrejo Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

2. Untuk mendiskripsikan faktor yang menjadi pendukung dan 

penghambat peningkatan ketrampilan motorik halus pada anak usia 

dini di RA Al Muawanah Desa Kendalrejo Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit 

sumbangsih untuk dunia pendidikan, para pembaca serta masyarakat pada 

umumnya. 
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1. Kegunaan teoritis 

Pengamatan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

untuk meningkatkan kemampuan ketrampilan motorik halus pada 

anak.Selain itu sebagai pendorong untuk pelaksanaan pendidikan 

sehingga menjadi pengetahuan bagi orang tua dan guru. 

2. Kegunaan praktis 

a. Dengan peningkatan kemampuan ketrampilan motorik haluspada  

Anak Usia Dini dalam proses pembelajaran diharapkan dapat 

melatih kemampuan ketrampilan motorik halus anak sejak dini. 

b. Hasil penelitian ini mudah-mudahan bisa digunakan sebagai 

masukan untuk para pembaca, kepala sekolah, orang tua dan guru 

dalam menentukan dan memilih pembelajaran yang sesuai dengan 

ketrampilan motorik halus pada peserta didik. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi lapangan 

(Field Research), karena harus terjun langsung ke lokasi 

penelitian.5 Menurut pendapat lain, penelitian lapangan adalah 

kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat 

tertentu, baik di lembaga dan organisasi kemasyarakatan maupun 

lembaga pemerintah, dengan cara mendatangi rumah tangga, 

 
5Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), 

hlm. 9 
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perusahaan-perusahaan, dan tempat-tempat lainnya.6 Penelitian 

lapangan ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data dan 

informasi tentang upaya guru dalam peningkatan ketrampilan 

motorik halus pada anak usia dini di RA Al Muawanah Desa 

Kendalrejo Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali informasi 

sebanyak-banyaknya dan sedalam-dalamnya mengenai data 

kemudian mendeskripsikannya dalam bentuk naratif sehingga 

memberikan gambaran secara utuh tentang fenomena yang terjadi.7 

Penelitian lapangan ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data 

dan informasi tentang upaya guru dalam peningkatan ketrampilan 

motorik halus pada anak usia dini di RA Al Muawanah Desa 

Kendalrejo Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan disebuah lembaga pendidikan anak usia 

dini yaitu RA Al Muawanah yang beralamatkan di desa KendalrejoRT 

04 RW 01 Desa Kendalrejo Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang  Provinsi Jawa Tengah. Adapun penelitian dilakukan 

ditahun ajaran 2022/2023 selama 2 bulan dari bulan Maret sampai 

bulan April 2023. 

 
6Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 31. 
7Wina Sanjaya, Penelitian pendidikan, (Jakarta: kencana, 2013), hlm. 47-48. 
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3. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek asal data dapat diperoleh.Sumber 

data penelitian faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam 

menentukan metode penulisan data.Sumber data merupakan sumber 

yang diperoleh untuk mengumpulkan data yang kita perlukan dalam 

penelitian.8 Sumber data dalam penelitian terdiri dari: 

a. Sumber Data Primer 

Yaitu sumber data pokok dimana datanya  diperoleh 

langsung dari subjek yang akan diteliti dalam kegiatan penelitian 

tersebut.9Dalam penelitian ini sumber data primernya adalah hasil 

dari wawancara dengan informan yaitu Kepala Sekolah dan dewan 

guru serta peserta didik di RA Al Muawanah Desa Kendalrejo 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

b. Sumber Data Sekunder 

Yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari faktor atau 

sumber/orang lain untuk melengkapi data primer tentang 

permasalahan yang akan diteliti bisa berupa arsip, dokumentasi, 

buku dan statistik yang ada di sekolah yang berkaitan dengan 

penelitian ini.10  

 
8Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodelogi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian, (Yogyakrta: Andi Offset, 2010), hlm.169. 
9Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), hlm. 49. 
10Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan aplikasinya…, hlm. 50 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian yang akan dilakukan ini adalah penelitian kualitatif, 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Secara 

rincinya adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data penelitian 

melalui pengamatan terhadap objek yang akan diteliti. Observasi 

biasanya digunakan Peneliti dalam mengumpulkan data yang akan 

diteliti diantaranya berupa suatu proses kegiatan atau perilaku yang 

dilakukan oleh subjek penelitian.11 Metode observasi di gunakan 

untuk memperoleh data tentang upaya guru dalam peningkatan 

ketrampilan motorik halus pada anak usia dini diRA Al Muawanah 

Desa Kendalrejo Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah suatu kegiatan Tanya jawab yang 

dilakukan oleh peneliti dengan seseorang yang telah dipilih dalam 

penelitian tersebut. Dalam pelaksanaanya wawancara 

mengharuskan peneliti bertemu langsung dengan 

narasumber.12Metode wawancara ditujukan kepada guru yang ada 

di RA Al Muawanah Desa Kendalrejo Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang. Untuk mendapatkan data tentang upaya guru 

dalampeningkatan ketrampilan motorik halus pada anak serta 

 
11Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan aplikasinya…, hlm. 92 
12Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan aplikasinya…, hlm. 88 
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untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

peningkatan ketrampilan motorik halus pada anak usia dini diRA 

Al Muawanah Desa Kendalrejo Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulam 

data dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 

dibuat oleh subjek itu sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.13 

Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi merupakan 

metode penelitian dengan mencari data yang dapat membantu 

proses penelitian serta nantinya bisa dijadikan acuan bahwa data 

tersebut benar adanya seperti catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda, dan sebagainya.14 

Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data 

mengenai kurikulum, jumlah guru dan peserta didik, sejarah 

berdirinya RA Al Muawanah Desa Kendalrejo Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang, foto-foto dan video yang 

berkaitan dengan peningkatan ketrampilan motorik halus pada 

anak usia dini. 

 

  

 
13Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), 

hlm. 117 
14Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikandan Aplikasinya…, hlm. 100 
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari atau menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami dan tentunya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.15 

Milles and Hubberman mengemukakan tiga tahapan yang harus 

dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu (a) 

reduksi data (data reduction), (b) paparan data (data display), (c) 

penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclution drawing/verifying). 

Analisis data kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan proses 

pengumpulan data berlangsung.16Dalam penelitian ini, teknik analisis 

datanya dengan cara mendeskripsikan bagaimana upaya guru 

dalampeningkatan ketrampilan motorik halus pada anak usia dini diRA 

Al Muawanah Desa Kendalrejo Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. 

Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Reduksi data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan 

mencari pada polanya.Merekam data lapangan dalam bentuk 

 
15Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods) 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.  332. 
16Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), hlm. 211 
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catatan-catatan lapangan, ditafsirkan, atau diseleksi masing-

masing data yang relavan dengan fokus masalah yang diteliti. 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data tentang 

upaya guru dalam peningkatan ketrampilan motorik halus pada 

anak usia dini melalui observasi, wawancara dan dokumentasi di 

RA Al Muawanah Desa Kendalrejo Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang. Kemudian dirangkum lebih rinci 

berdasarkan pokok permasalahan yang akan diteliti. 

b. Pemaparan data (Data Display) 

Pemaparan datasebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.Penyajian data digunakan untuk lebih 

meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil 

tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data. 

Dalam penelitian ini penulis memaparkan data tentang 

upaya guru dalam peningkatan ketrampilan motorik halus pada 

anak usia dini di RA Al Muawanah Desa Kendalrejo Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang. Dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif, kemudian disusun sehingga agar nantinya mudah 

dipahami. 
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c. Penarikan kesimpulandan verifikasi (Cloncution 

Drawing/verifying). 

Verifikasi data atau penarikan kesimpulan merupakan hasil 

penelitian yang menjawa fokus penelitian berdasarkan hasil 

analisis data.Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek 

penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian.Analisis 

data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan 

terus menerus.Reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan 

sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling menyusul.17 

Dalam penelitian ini penulis berusaha mencari makna dari 

data yang diperoleh, kemudian memilih mana yang diperlukan 

dan mana yang tidak diperlukan, selanjutnya menyusun jaringan 

kerja yang berhubungan dengan peningkatan keterampilan 

motorik halus pada anak usia dini dan kemudian menentukan 

kesimpulan. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika ini dimaksudkan sebagai gambaran umum yang akan 

menjadikan pembahasan. 

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan 

 
17Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, hlm. 211. 
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Pustaka, Metode Penelitian, Metode Pengumpula Data, Teknik Analisis 

Data dan Sistematika Penulisan. 

Bab II Landasan Teori upaya guru dalam peningkatan keterampilan 

motorik halus pada anak usia dini yang terdiri dari: Pertama, membahas 

tentang pengertian guru, peran, tugas, dan kompetensi guru. Kedua, 

membahas tentang pengertian motorik halus, prinsip-prinsip  

perkembangan motorik halus, dan faktor yang mempengaruhi 

perkembangan motorik halus. Ketiga, membahas pengertian anak usia dini 

dan karakteristik anak usia dini. Dalam bab ini juga membahas tentang 

penelitian yang relevan dan kerangka berpikir. 

Bab III berisi Hasil Penelitian, pada bab ini penulis menjelaskan 

hasil penelitian tentang profil RA meliputi: sejarah berdirinya, identitas, 

struktur kepengurusan, visi misi, sarana dan prasarana, data pengajar, data 

anak didik, danupaya guru dalam meningkatkan keterampilan otorik halus 

anak usia dini diRA Al Muawanah Desa Kendalrejo Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang, serta faktor pendukung dan faktor penghambatguru 

dalam peningkatan ketrampilan motorik halus pada anak usia dini di RA 

Al Muawanah Desa Kendalrejo Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. 

Bab IV Analisis peningkatan ketrampilan motorik halus pada anak 

usia dini di RA Al Muawanah Desa Kendalrejo Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari analisis 

upaya guru dalam peningkatan ketrampilan motorik halus pada anak usia 
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dini di RA Al Muawanah Desa Kendalrejo Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang, dan analisis faktor pendukung dan 

faktorpenghambat dalam peningkatan ketrampilan motorik halus pada 

anak usia dini. 

Bab V Penutup, terdiri dari: Kesimpulan, Saran dan Kata Penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan  Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini di RA Al 

Muawanah Kendalrejo Petarukan Pemalang”, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 

diniRA Al Muawanah Kendalrejo Petarukan Pemalang diantaranya yaitu 

dengan memberikan metode pembelajaran yang efektif dan bermacam-

macam, hal ini dikarenakan agar melalui media pembelajaran yang efektif 

anak tidak merasa bosan dalam setiap proses pemnbelajaran, upaya lainnya 

yaitu memberikan pujian agar anak merasa dihargai dan menjadi semangat 

dalam belajar, kemudian memberikan hadiah berupa jajanan, atau uang 

kepada peserta didik atas keberhasilan dan kemampuan yang lebih baik 

dari peserta didik lainnya menjadi salah satu upaya yang dilakukan oleh 

guru RA Al Muawanah Kendalrejo Petarukan Pemalang, dan memberikan 

Aplaus atau tepuk tangan agar anak menjadi antusias dan dapat 

mengembangkan minat belajarnya. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam meningkatkan keaksaraan awal 

di RA Al Muawanah Kendalrejo Petarukan Pemalang 

Adapun faktor pendukung dalamkemampuan motorik halus anak 

usia dini diRA Al Muawanah Kendalrejo Petarukan Pemalang adalah 



 

 

70 

 

 

fasilitas sekolah yang memadai, kerjasama yang baik, dan guru yang 

kompeten. 

Faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak usia dini di RA Al Muawanah Kendalrejo Petarukan Pemalang 

diantaranya adalah: anak lebih sering dibantu orang tua dalam 

mengerjakan tugas, ada beberapa anak yang tidak fokus, dan guru 

mengeluarkan biaya sendiri untuk memberi hadiah.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian tentang upaya guru dalam meningkatkan 

keaksaraan awal di RA Al Muawanah Kendalrejo Petarukan Pemalang, 

peneliti mencoba memberi beberapa saran, yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi Pengajar 

Bagi para pengajar khususnya guru kelas di RA Al Muawanah 

Kendalrejo Petarukan Pemalang, perlu meningkatkan keprofesionalan 

gurunya dengan kesadaran diri sendiri, kemudian dari pihak sekolah perlu 

memberikan pelatihan untuk menjadi seorang guru yang profesional. 

2. Bagi Peserta Didik 

Bagi para peserta didik-siswi khususnya di RA Al Muawanah 

Kendalrejo Petarukan Pemalang, agar selalu bersemangat dalam 

belajar.Karenanya, supaya dapat melanjutkan ke jenjang Pendidikan 

selanjutnya yang lebih tinggi dan dapat meraih cita-cita yang di 

inginkannya. 
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3. Bagi Pembaca  

Bagi pembaca yang akan melaksanakan penelitian tentang analisis 

upaya guru dalam meningkatkan kemampuan motorik halus di TK/RA, 

diharuskan agar lebih memahami tentang berbagai macam upaya guru 

untuk membuat peserta didik menjadi bersemangat. 
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